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ABSTRAK 

 

PEMBERIAN DISKON DALAM PELAKSANAAN JUAL BELI  

DI PASAR CENDRAWASIH KOTA METRO PRESFEKTIF 

 HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

Oleh:  

JUWANTO EDY SAPUTRO  

NPM. 13112309 

 

Dalam masalah jual beli Islam telah memberikan aturan-aturan seperti 

yang telah diungkapkan oleh para ulama fiqh mengenai rukun dan syarat jual beli. 

Baik yang berkenaan dengan pihak penjual dan pembeli, akad, maupun objek akad 

atau barang yang diperjualbelikan. Dalam jual beli adanya program diskon maka 

Pemberian diskon dalam hukum ekonomi syariah harus sesuai dengan syariat islam 

yaitu adanya kejujuran, keterbukaan di dalamnya serta terpenuhinya syarat-syarat 

dan rukun jual beli itu sendiri. Barang yang diberi diskon harus berupa barang yang 

memiliki nilai/harga tertentu. 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemberian diskon 

dalam pelaksanaan jual beli di pasar cendrawasih kota Metro menurut perspektif 

hukum ekonomi syariah. Pembahasan  dalam penelitian ini adalah (a) hukum asal 

pada semua transaksi adalah halal karena tidak mengandung riba. (b) Karena tidak 

menyebabkan kemudhratan pada kedua belah pihak yaitu antara penjual dan 

pembeli (c) Harga rendah yang diberikan oleh penjual kepada pembeli. 

Kesimpulan di dalam penelitian ini: (1) Bahwa yang dibolehkan 

memberikan diskon dalam hukum ekonomi syariah adalah toko Isabel dan toko 

Sahara yaitu menggunakan diskon sebesar 10%,20%, 30%, dan 40%, dan tokoh 

tersebut dalam memberikan diskon dengan cara adanya kejujuran, keterbukaan 

antara penjual dan pembeli serta memasang papan harga diskon tersebut. (2) Bahwa 

yang tidak diperbolehkan memberikan diskon dalam hukum ekonomi syariah 

adalah toko Voltus yaitu menggunakan diskon sebesar 50% sampai dengan 70. 

Dalam memberikan diskon pada toko Voltus barang yang diberi diskon kualitas 

barangnya sudah tidak baik bahkan tidak layak pakai, toko ini tidak adanya, 

keterbukaan antara penjual dan pembeli serta barang yang ditawarkan sudah lima 

tahun lalu dengan stok terbatas (3) Objek jual beli tersebut harus suci, bermanfaat, 

bisa diserahtrimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak dan diketahui 

objek yang diperjualbelikan dan juga pembayarannya. 

 

 



 

 

 



 

 

MOTTO 

 

هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ِ  ٱلَّذ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ن  ٱلۡبََٰطِلِ ءَامَنُوا

َ
ٓ أ إلَِذ

نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
ْ أ ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓا َ تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م  كََنَ  ٱللّذ

  ٢٩بكُِمۡ رحَِيمٗا 
 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transaksi jual beli sangat dibutuhkan kejujuran para pihak bukan hanya 

agar sesuai dengan ketentuan syariat tetapi juga untuk terciptanya kepuasan 

para pihak dalam transaksi yang dilakukan. Dalam masalah jual beli Islam telah 

memberikan aturan seperti yang telah diungkapkan oleh para ulama fiqh 

mengenai rukun dan syarat jual beli. Baik yang berkenaan dengan pihak penjual 

dan pembeli, akad, maupun objek akad atau barang yang diperjualbelikan. 

Menurut Al-Muslih.1 ada tiga hal yang perlu dipenuhi dalam menawarkan 

sebuah produk: 1) Produk yang ditawarkan memiliki kejelasan barang, 

kejelasan ukuran/takaran, kejelasan komposisi, tidak rusak/kadaluarsa dan 

menggunakan bahan yang baik, 2) Produk yang diperjualbelikan adalah produk 

yang halal dan, 3) Dalam promosi maupun iklan tidak melakukan kebohongan. 

Dalam Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu as-

saman dan as-si’r.As-Saman adalah patokan harga suatu barang, sedangkan as-

si’r adalah harga yang berlaku secara aktual di dalam pasar.2  

                                                           

 1Abdullah Al-Muslih & Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta : 
Darul Haq, 2004), hlm. 331.  

 2 Abdul Azis dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam jilid 5, (Jakarta: Ichiar Baru Van Hoeve, 
2006), hlm.1802. 

3Ibid . 

 



 

 

Ulama fiqih membagi as-si’r menjadi dua macam. Pertama, harga yang 

berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah. Dalam hal ini pedagang 

bebas menjual barang dengan harga yang wajar, dan mempertimbangkan 

keuntungannya. Pemerintah dalam harga yang berlaku secara alami tidak boleh 

campur tangan, karena campur tangan pemerintah dalam perkara ini dapat 

membatasi kebebasan dan merugikan hak para pedagang ataupun produsen. 

Kedua, harga suatu barang yang ditetapkan pemerintah setelah 

mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar bagi pedagang maupun 

produsen serta melihat keadaan ekonomi yang riil dan daya beli masyarakat.3 

Jual beli secara definitif yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu 

yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual 

beli ( al-ba’i ) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk 

pemindahan milik dan kepemilikan. Objek jual beli terdiri atas benda yang 

terwujud dan benda yang tidak berwujud, yang bergerak maupun benda yang 

tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.4 

Objek yang diperjualbelikan adalah sebagai barang yang diperjual 

belikan harus ada, barang yang diperjualbelikan harus bisa diserahkan, barang 

yang diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai/harga tertentu, 

barang yang diperjualbelikan harus halal, barang yang diperjualbelikan harus 

diketahui pembeli, kekhususan barang yang diperjualbelikan harus diketahui, 

penunjukkan dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan barang yang dijual harus ditentukan 

secara pasti pada waktu akad. Jual beli dapat dilakukan terhadap : obyek yang 

di diskon adalah barang berupa sepatu sedangkan pemberian diskon yaitu 

                                                           
3Ibid  
4Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 92  



 

 

sebesar 10%, 30%,50%, dan 70% . Adapun tujuan dari pemberian diskon adalah 

Mendorong pembeli untuk membeli dalam jumlah yang besar sehingga volume 

penjualan diharapkan akan bisa naik.5 

Hukum ekonomi syariah merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuan dan sarana untuk 

memiliki kegunaan alternatif berdasarkan hukum islam. Adapun studi ilmu 

ekonomi syariah adalah suatu studi yang mempelajari cara-cara manusia 

mencapai kesejahteraan dan mendistribusikannya berdasarkan hukum Islam. 

Kesejahteraan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai dan 

harga, mencakup harta kekayaan, dan jasa yang diproduksi dan dialihkan, baik 

dalam membentuk menjual dan dibeli para pembisnis, maupun dalam bentuk 

transaksi lainnya yang sesuai ekonomi syariah. Selain itu, dalam hal tertentu 

antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya dalam melakukan 

aktivitas dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya mempunyai unsur 

kesamaan bila menjadikan Alquran dan hadist sebagai rambu-rambu dalam 

beraktivitas dimaksud, baik dalam bentuk hukum perbankan, jual beli, asuransi, 

gadai, utang piutang, maupun dalam bentuk lainnya dalam bidang hukum 

ekonomi yang dalam bahasa peraturan perundang-undangan di sebut ekonomi 

syariah.6  

Firman Allah SWT : 

هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ْ ءَامَنُواْ  ٱلَّذ َ  ٱتذقُوا ْ قَِِ مِنَ وَذَرُواْ مَا بَ  ٱللّذ ا بَِوَٰٓ ؤۡمِنيَِن  ٱلر   ٢٧٨إنِ كُنتُم مُّ

ِنَ  فإَنِ ْ بَِِرۡبٖ م  ذَنوُا
ۡ
ْ فَأ ِ لذمۡ تَفۡعَلوُا وَإِن تبُۡتُمۡ فَلكَُمۡ رءُُوسُ   ۦ وَرسَُولِِ  ٱللّذ

َٰلكُِمۡ لََ تَظۡلمُِونَ وَلََ تُظۡلَمُونَ  مۡوَ
َ
  ٢٧٩أ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

                                                           
5Ibid 
6Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 16  



 

 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.7   

 

Dalam Asbabun Nuzul dikemukakan bahwa turunnya ayat tersebut di 

atas (Q.S. 2 al Baqarah: 278-279) berkenaan dengan pengaduan yang dilakukan 

Bani Mughirah kepada Gubernur mekah, Attab bin As-yad, setelah Fat-hu 

Mekkah, tentang hutang-hutangnya yang berriba sebelum ada hukum 

penghapusan riba, kepada bin Bani ‘Amr bin ‘Auf dari suku Tsaqif. Bani 

Mughirah berkata kepada ‘Attab bin As-yad: “kami adalah orang yang paling 

menderita akibat dihapusnya riba. Kami ditagih membayar riba oleh orang lain, 

sedang kamitidak mau menerima riba karena mentaati hukum penghapusan 

riba.” Maka berkata Bani ‘Amr: “ kami minta penyelesaian atas tagihan riba 

kami.” Maka Gubernur ‘Attab menulis surat kepada Rasulullah saw, yang 

dijawab oleh beliau sesuai dengan ayat di atas (Q.S. 2 al Baqarah: 278-279)8 

Dalam masalah jual beli, Islam telah memberikan aturan-aturan seperti 

yang telah diungkapkan oleh para ulama fiqih mengenai rukun dan syarat. Baik 

yang berkenaan pihak penjual dan pembeli, akad, maupun objek akad atau 

barang yang diperjualbelikan. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan 

adalah mengenai objek akad agar tidak terjadi penyimpangan sehingga 

menyebabkan kerugian salah satu atau kedua belah pihak. Islam memiliki 

batasan tertentu mengenai objek akad yang diperjualbelikan.9  

Produk dalam yang ditawarkan memiliki kejelasan barang, kejelasan 

ukuran, menggunakan bahan yang baik, dan dalam promosi maupun iklan tidak 

                                                           
7Q.S. Al-Baqarah (2)  278-279 
8Dahlan dan  Zakia Alfarisi, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis turunya Ayat-Ayat 

Al-Qur’an (Bandung: CV Penerbit Diponegaro, 2000) h. 90 
9Ibid,    



 

 

melakukan kebohongan. Oleh karena itu praktek jual beli harus dikerjakan 

secara bertanggung jawab. Konsep jual beli dalam Islam ialah jual beli yang 

membawa keuntungan dan manfaat pada pelakunya dan berdasarkan atas 

ketuhanan, etika, kemanusiaan dan keseimbangan. Dalam keuntungan 

perspektif pihak penjual adalah apa yang didapatkan berdasarkan kuantitas 

penjualan barang. Ada banyak cara yang dilakukan sebagai upaya 

mempengaruhi pembeli agar membeli barang yang dijualnya. Salah satunya 

ialah dengan melakukan pemberian diskon dalam sistem pemasarannya.  

Pemberian diskon dalam hukum ekonomi syariah harus sesuai dengan 

syariat islam yaitu adanya kejujuran, keterbukaan di dalamnya serta 

terpenuhinya syarat-syarat dan rukun jual beli itu sendiri. Syariat Islam 

mendorong manusia untuk berniaga dan menganjurkanya sebagai jalan 

mengumpulkan rezeki, karena Islam mengakui produktifitas perdagangan atau 

jual beli. Di dalam jual beli terdapat manfaat yang amat besar bagi produsen 

yang menjualnya dan bagi konsumen yang membelinya atau bagi semua orang 

yang terlibat dalam aktifitas jual beli tersebut.  

Jenis diskon yang digunakan adalah jenis diskon Cashback potongan 

harga, karena dengan diskon Cashback potongan harga membuat pelanggan 

kami merasa puas. Dan bila konsumen atau pembeli sudah menjadi pelanggan 

kami memberikan sebuah kupon, mereka menjadi lebih senang dan bisa jadi 

menguntungkan dalam jangka panjang.10 Jenis diskon yang di terapkan adalah 

potongan harga dengan berbatas waktu, karena dengan diskon berbatas waktu 

para pelanggan dapat rutin untuk berbelanja11. Untuk mendapatkan cashback, 

biasanya konsumen harus melakukan pembelian dengan nominal tertentu. 

Karena diskon yang kami berikan hanya untuk menarik konsumen/pembeli 

                                                           
10Hasil Wawancara dengan Bapak Yuli pemilik toko sepatu dan sandal Voltus,pada tanggal  

23 Mei 2018  pukul 13.00-14.00 WIB. 
11Ibid  



 

 

melakukan pembelian di toko kami. Barang yang didiskon di toko kami ini 

seperti sandal dan sepatu 12. 

Bentuk diskon yang kami gunakan adalah seperti diskon tulisan 20% , 

30%, 50% bahkan sampai dengan 70%. Dengan cara diskon seperti ini semakin 

banyak sekali konsumen/pembeli melihat dan pada akhirnya datang ke toko 

kami untuk bertanya dan membeli barang-barang yang di diskon.13 

Diskon atau potongan harga merupakan sesuatu yang umum digunakan 

yang dapat berguna daya tarik bagi pembeli untuk membeli dalam jumlah besar. 

Manfat yang diperoleh bagi penjual adalah penjualan dalam jumlah banyak 

akan menggurangi biaya produksi tiap unitnya. Manfaat bagi pembeli adalah 

akan menggurangi biaya pesanan dan pembayaran harga satuan lebih rendah 

dari biasanya. Seringkali yang terjadi adalah barang yang didiskon merupakan 

barang yang tidak laku atau berkualitas jelek, barang yang didiskon telah 

berumur tahunan, pemberian diskon dalam pelaksanaan jual beli di pasar 

Cendrawasih Kota Metro, apakah boleh dilakukan atau tidak diperbolehkan 

dalam hukum ekonomi syariah. Maka pembeli harus benar-benar teliti sebelum 

membeli barang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu diadakan penelitian dengan 

judul "Pemberian Diskon dalam Pelaksanaan Jual Beli di Pasar Cendrawasih 

Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah". 

 

 

                                                           
12Ibid 
13Hasil wawancara dengan Bapak Arif Nugroho pemilik toko Sahara,pada tanggal 29 Mei 

2018  pukul 14.00-15.00 WIB. 



 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pemberian diskon dalam 

pelaksanaan jual beli di pasar cendrawasih kota Metro menurut perspektif 

hukum ekonomi syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuatu yang akan dicapai, yang dapat 

memberikan arah terhadap kegiatan yang dilakukan. Bertitik pada 

permasalahan yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui pemberian diskon dalam pelaksanaan jual beli di pasar 

cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Menambah khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu hukum Islam dalam bidang yang berkaitan 

dengan muamalah 

2) Sebagai acuan untuk penelitian serupa dimasa yang akan datang serta 

dapat dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

 



 

 

b. Secara Praktis  

Memberikan masukan pemikiran kepada pihak yang terkait langsung 

dengan objek penelitian maupun masyarakat luas dalam rangka 

memperbaiki sistem yang tidak sesuai dengan tata aturan yang ada dan 

menyikapi hal-hal tentang mu'amalah khususnya jual beli yang tidak 

sesuai dengan hukum Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan 

penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan penelitian 

maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-penelitian sejenis 

yang telah diteliti sebelumnya. Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya telah 

ada beberapa penelitian yang mengangkat tema sama yakni mengenai diskon 

dan yang berkaitan dengan promosi adalah sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniati Asmaniah, pada tahun 

2007 dengan Judul “Bauran Promosi dalam Perspektif Islam” diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: (1) menekankan konsep bauran dalam persepektif 

Islam yang pada dasarnya bauran promosi harus dilakukan sesuai dengan etika 

keislaman yaitu menghindari perbuatan penipuan, mengingkari janji, 

menghindari iklan porno (ilusi ketidaksenonohan) serta publikasi yang 

menghalalkan segala cara. (2) Islam menganjurkan agar berpromosi tidak 

berlebihan dalam menyampaikan informasi tentang produk yang 



 

 

dipromosikan, intinya produsen harus jujur dalam menyampaikan apapun 

tentang produknya.14 

Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mariana, pada 

tahun 2009, yaitu dengan judul “Hubungan Sikap Konsumen pada Discount 

dengan Minat Membeli Produk Fashion Pada Remaja Akhir (Studi pada 

Mahasiswa semester 1 UIN Malang tahun 2008/2009.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berkenaan dengan sistem 

diskon didapatkan hasil sebagai berikut: (1) 52,2%  responden cenderung 

bersikap negatif dan 47,8% bersikap positif terhadap discount produk fashion. 

(2) Untuk tingkat minat membeli, didapatkan 25,5% memiliki minat membeli 

tinggi, 65% responden sedang, 9,6% responden rendah. Hasil analisis korelasi 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara sikap (X) (R=0.378 dengan 

p=0.000) dengan minat (Y). Maka hipotesis (Ha) yang berbunyi “ada hubungan 

yang positif antara sikap pada diskon dengan minat membeli produk fashion 

pada konsumen remaja akhir di UIN Malang. Semakin positif sikap konsumen 

pada discount maka semakin tinggi pula minat beli terhadap produk fashion 

tersebut.15 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa kajian 

tentang jual beli dengan pemberian diskon dalam pelaksanaan jual beli di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ternyata belum 

                                                           
14Yuniati Asmaniah, “Bauran Promosi dalam Persepektif Islam”, Skripsi (Malang: 

Universitas Islam Negeri Malang, 2007). 
15 Mariana, “Hubungan Sikap Konsumen pada Discount dengan Minat Membeli Produk 

Fashion Pada Remaja Akhir (Studi pada Mahasiswa semester 1 UIN Malang tahun 2008/2009)” 

Skripsi (Malang: Universitas Islam Negeri, 2009). 



 

 

pernah diteliti. Meskipun dalam satu tema yang sama yakni diskon atau yang 

berkenaan dengan objek penelitiannya berbeda, yaitu di pertokoan Pasar 

Cendrawasih Kota Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Diskon  

1. Pengertian Diskon  

Diskon merupakan pengurangan dari harga daftar yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli yang juga mengorbankan fungsi pemasaran atau menyediakan fungsi 

tersebut untuk dirinya sendiri. Potongan harga dapat menjadi alat yang bermanfaat 

dalam perencanaan strategi pemasaran”.16  

Diskon atau potongan harga merupakan sesuatu yang umum digunakan yang 

dapat berguna daya tarik bagi pembeli untuk membeli dalam jumlah besar. 

Manfaat yang diperoleh bagi penjual adalah penjualan dalam jumlah banyak 

akan mengurangi biaya produksi tiap unitnya. Manfaat bagi pembeli adalah 

akan menggurangi biaya pesanan dan pembayaran harga satuan lebih rendah 

dari biasanya, tetapi kerugian yang dapat timbul adalah membengkaknya 

biaya penyimpanan karena pemesanan yang lebih besar akan meningkatkan 

insventory.17 

 

Berdasaarkan konsep di atas bahwa diskon adalah pemberian potongan harga 

yang diberikan penjual kepada pembeli  adapun keuntungan bagi penjual adalah dalam 

jumlah banyak akan menggurangi biaya produksi tiap unitnya sedangkan bagi pembeli 

adalah akan menggurangi biaya pesanan dan pembayaran harga satuan lebih rendah dari 

biasany.  

Diskon juga disebut dengan istilah khasm. Diskon dalam jual beli Islam 

terdapat pada akad muwadla’ah atau Al-Wadli’ah. Akad muwadla’ah 

merupakan bagian dari prinsip jual beli dari segi perbandingan harga jual dan 

harga beli. Bay’ al-muwadla’ah adalah jual beli dimana penjual melakukan 

penjualan dengan harga yang lebih rendah dari pada harga pasar atau dengan 

                                                           
16Erry Fitrya, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem diskon, (Malang: Ntp Press,  2005),  

h. 89 
17Desi Kusumawardani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem diskon dikutif oleh Erry 

Fitrya Primadhany dari judul asli Meminimasi Total biaya persediaan produk dengan 
mempertimbangkan adanya unit Diskon (Skripsi Sarjana: UII, 2011), h. 13 



 

 

potongan (diskon). Penjualan semacam ini biasanya hanya dilakukan untuk 

barang-barang yang nilai bukunya sudah sangat rendah.18 

 

Berdasarkan pada konsep tersebut bahwa penjual dalam menerapkan diskon 

tentunya telah memperhitungkan dengan bijaksana, jangan sampai program diskon 

mendatangkan kerugian bagi penjual. Penjual menyelenggarakan diskon dengan 

harapan dapat meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, penjual harus merancang 

program diskon sedemikian rupa sehinga pembeli menjadi tertarik. Memahami prilaku 

pembeli merupakan penunjang keberhasilan program diskon agar program tersebut 

tepat sasaran. Seorang penjual yang mengalami bagaimana pembeli akan bereaksi 

terhadap harga atau diskon yang ditawarkan, berarti penjual tersebut lebih baik dari 

penjual-penjual lainnya yang menjadi pesaing. 

Konsumen cenderung memilih produk yang sudah dikenal dan terbukti 

mempunyai kualitas baik. Hal ini mendorong setiap perusahaan (penjual) 

untuk menyusun strategi promosi yang efektif dan dapat membuat konsumen 

tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Salah satu strategi yang sering 

digunakan adalah promosi penjualan dalam bentuk diskon harga. Diskon 

sering digunakan karena menghasilkan tanggapan yang lebih cepat dari 

konsumen.19                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

 

Berdasarkan pada konsep tersebut bahwa dengan adanya diskon atau potongan 

harga sangat menarik minat pembeli untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan. 

Diskon adalah potongan harga pada setiap barang yang dijual oleh penjual agar 

produknya diminati oleh banyak pembeli. Diskon diberikan oleh penjual juga beragam 

macamnya meliputi situasi yang sedang terjadi, diskon adalah pengurangan harga dari 

penjual kepada pembeli, yang fungsinya untuk penjual itu sendiri karena diskon atau 

potongan harga adalah merupakan alat yang bermanfaat dan tujuan bagi penjual dalam 

                                                           
18Radit Aditiya, “Jual Beli dalam Hukum Diskon”. (Yogyakarta: Universitas Gajahmada) Vol. 

2, No. 13/2011. H.3 
19Maya Ferdina Satyo, “Pengaruh Diskon Harga, Merek Produk dan Layanan Pelanggan 

Terhadap Keputusan Pembelian Garmen” Ilmu dan Riset Manajemen, (Indonesia : Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi)  Vol.2 No. 8 2013, h. 2   



 

 

pemasaran barang-barang yang dijualnya dan potongan  atau diskon tersebut 

merupakan pengurangan terhadap harga yang telah ditetapkan. Dijelaskan lagi oleh 

Simamora bahwa potongan penjualan tersebut adalah potongan tunai (cash discount) 

yang ditawarkan kepada para pelanggan yang membeli barang-barang dagangan secara 

kredit.” 

Diskon disebut juga para pedagang kresit sering menyebutnya dengan 

korting dalam kamus besar bahasa Indonesia, diskon berarti potongan 

harga menurut keuangan diskon merupakan potongan bunga bagi nasabah 

yang menjamin uang di bank. Besaran diskon biasanya dinyatakan dalam 

bentuk persentase, jarang diskon dinyatakan dalam bentuk rupiah. Diskon 

diberikan pada umumnya 10%, 30%,50%, dan 70%.20 

 

Berdasarkan pada konsep tersebut bahwa dengan diberikannya diskon 

seorang pembeli pasti melakukan suatu hal agar bisa menarik simpati orang lain 

yakni dapat dengan promosi melalui mulut kemulut, atau dari orang ke media atau 

juga melalui potongan harga. Diskon atau potongan harga yang diberikan kepada 

pembeli dengan harga yang telah ditetapkan yang biasanya Diskon diberikan pada 

umumnya 10%, 30%,50%, dan 70% dan merupakan strategi dalam promosi dan 

sistem diskon sering digunakan oleh penjual dalam meningkatkan penjualannya 

karena dengan adanya diskon atau potongan harga sangat menarik minat pembeli 

untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan. 

 Diskon juga mempunyai efek yang positif terhadap konsumen dalam 

konteks nilai produk dengan penawaran. Dalam pemberian diskon ada untungnya 

bagi konsumen yaitu diskon dapat menghasilkan nilai standar ekonomi dengan 

cara menurunkan jumlah uang yang harus dibayarkan dan konsumen tetap 

mendapatkan keuntungan yang sama dari produk tersebut dan pemberian diskon, 

yaitu konsumen dapat membandingkan harga yang telah didiskon. Sistem diskon 

                                                           
20 Siti Rupi’ah, “Pengaruh Pemberian diskon terhadap peningkatan penjualan” (Malang: 

Universitas Islam Negeri ) Vol. 10, No. 2/2015 



 

 

dilakukan dengan cara memotong beberapa persen dari harga asli, sehingga harga 

yang ditawarkan berkurang dari harga asli penawaran produk. Besar diskon 

biasanya dinyatakan dalam bentuk presentase (%).  

 

2. Tujuan Diskon  

Tujuan dari pemberian diskon adalah agar pembeli untuk membeli barang 

dalam jumlah yang besar dan memusatkan perhatian pembeli,  diadakannya diskon 

atau potongan. Mendorong pembeli untuk membeli dalam jumlah yang besar 

sehingga volume penjualan diharapkan akan bisa naik. pemberian potongan harga 

akan berdampak terhadap konsumen, terutama dalam pola pembelian konsumen 

yang akhirnya juga berdampak terhadap volume penjualan yang diperoleh 

perusahaan. 

Tujuan pemberian diskon dari pihak pembeli kepada penjual yakni: 

1. Mengajak pembeli untuk membeli barang yang dijual oleh penjual 

dalam skala besar 

2. Untuk menari pembeli dalam skala besar 

3. Diharapkan pembeli dapat menjadi pelanggan tetap penjual tersebut.21 

 

Berdasarkan definisi di atas bahwa tujuan pemberian potongan harga atau 

diskon yang dilakukan penjual terhadap produk yang dijualnya adalah untuk 

mengurangi produk yang tersimpan dan meningkatkan penjualan pada kategori 

produk tertentu. 

 

                                                           

21Radit Aditiya, “Jual Beli dalam Hukum Diskon”, h. 2  



 

 

 

3. Jenis-Jenis Diskon  

Macam-macam diskon adalah diskon bersyarat diskon Plus diskon kupon, 

diskon anggota Up To Discount, Clereance Discount dan diskon terbatas.22 

a. Diskon bersyarat adalah diskon yang diberikan kepada pembeli karena syarat-

syarat tertentu telah ditetapkan penjual. Pada dasarnya terdapat dua jenis 

diskon bersyarat dalam perusahaan, yaitu: 

1) Diskon Tunai adalah potongan harga yang diberikan kepada pembeli dari 

harga resmi yang tertera pada brosur harga. 

2) Diskon Kredit adalah potongan harga yang diberikan karena pembeli 

membayar utang pembelian dalam masa potongan tunai sesuai dengan 

syarat pembelian yang telah ditentukan 

b. Diskon Plus adalah yang diberikan kepada pembeli yang besarnya diskon 

sebanyak dua macam. Jika terdapat suatu produk tertulis 50%+20%, hal 

tersebut yang disebut diskon plus. Diskon tersebut bukan diskonnya 70%, 

tetepi harga beli dipotong dengan 50%, kemudian harga yang didiskon 

dipotong lagi 20%. 

c. Diskon Kupon adalah diskon yang diberikan kepada pembeli yang mempunyai 

kupon pembelian. Diskon kupon dapat diperoleh dari browsur atau Koran. 

Selain itu, diskon kupon juga dapat kita peroleh melalui internet. 

d. Diskon anggota atau member discount adalah diskon yang berlaku untuk 

anggota tertentu, dan bagi yang tidak menjadi anggota tidak diberikan diskon. 

Konsumen yang telah terdaftar menjadi anggota pada waktu melakukan 

                                                           
22Slamet Hk, dkk. Macam-macam siskon yang diperlukan anda ketahui dalam upaya 

peningkatan hasil produksi. Seminar Nasional pada tanggal 04 Juni 2013   



 

 

transaksi mendapatkan diskon khusus sesuai dengan ketentuan yang sedang 

berlaku.23 

e. Up to discount adalah diskon yang diberikan kepada pembeli yang macam 

diskonnya bermacam-macam dengan diskon maksimal seperti yang 

dicantumkan. Up to discount banyak diterapkan pada produk fashion.24 

f. Clereance discount adalah diskon yang diberikan kepada pembeli 

dengan besarnya diskon disesuaikan dengan keinginan pembeli. 

Maksudnya, Anda diberi kebebasan untuk menawar harga yang tertera 

di label. Clereance discount biasa diterapkan di pasar tradisional. Dalam 

diskon ini pembeli harus memiliki kejelian dalam memenangkan 

penawaran. Seni menawar merupakan gabungan dari pengetahuan, 

persuasive, dan bahasa tubuh.25 

g. Diskon di waktu terbatas adalah menaruhnya di waktu terbatas. Sebagai contoh 

jakarta midnight sale yang diadakan di berbagai mal. Trik ini ditujukan untuk 

menimbulkan unsur ketergesa-gesaan sehingga setiap orang yang datang akan 

merasa memiliki momentum sempit dan terancam kehabisan barang yang 

diinginkan. Selain itu diskon di hari-hari besar, seperti saat ini kita akan 

merayakan hari kemerdekaan.26 

Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-

macam potongan diskon yaitu meliputi: diskon tunai merupakan: pengurangan 

harga untuk pembeli yang segera membayar tagihannya atau membayar tagihan 

tepat pada waktunya, Diskon Plus merupakan yang diberikan kepada pembeli yang 

                                                           
23Ibid  
24Ibid  
25Ibid  
26Ibid  



 

 

besarnya diskon sebanyak dua macam, member discount merupakan diskon yang 

berlaku untuk anggota tertentu, dan bagi yang tidak menjadi anggota tidak 

diberikan diskon, dan Salah satu cara marketing untuk melakukan diskon adalah 

menaruhnya di waktu terbatas. 

B. Pelaksanaan Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-bai’i yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai’i  

dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal 

al-syira yang berarti membeli atau jual beli.27 Perkataan jual beli terdiri dari dua 

suku kata yaitu ”jual dan beli”. Sebenarnya kata “jual dan beli” mempunyai arti 

yang satu sama lain bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adannya 

perbuatan menjual, sedangkan beli adalah perbuatan membeli. Dengan demikian 

perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu 

satu pihak menjual dan pihak lain membeli, dalam hal ini terjadilah peristiwa 

hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak 

yang saling menukar atau melakukan pertukaran.28 

Berdasarkan pada definisi yang dikemukakan di atas maka dapat diambil 

pengertian bahwa pengertian jual beli secara definitif yaitu tukar menukar harta 

benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat dan  jual menunjukkan bahwa adannya perbuatan 

menjual, sedangkan beli adalah perbuatan membeli, yaitu satu pihak menjual dan 

pihak lain membeli, dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli. 

                                                           
27Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana, 2012), cetakan  1, h. 101 
28Suhrawardi dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) 

cetakan pertama, h. 139  



 

 

ِ لَذ تلُۡهِيهِمۡ تجََِٰرَة  وَلََ بَيۡعٌ عَن ذكِۡرِ  رجَِال   ِ وَإِقاَمِ  ٱللّذ ة لوََٰ وَإِيتَاءِٓ  ٱلصذ
 ِ ة كَوَٰ َٰرُ وَ  ٱلۡقُلوُبُ يَََافوُنَ يوَۡمٗا تَتَقَلذبُ فيِهِ  ٱلزذ بصَۡ

َ
  ٣٧ ٱلۡۡ

 
Artinya:   Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 

jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, 

dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang 

(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.29 

 

Berdasarkan ayat tersebut di atas maka dapat dimakna bahwa orang yang 

tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 

melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat mereka takut kepada hari ketika hati 

dan penglihatan menjadi goncang (hari kiamat), mereka melakukan itu agar Allah 

memberikan balasan amal mereka yang paling baik dan agar Allah menambah 

karunia-Nya kepada mereka dan Allah akan memberikan rezeki kepada siapa saja 

yangAllah kendaki tanpa batas.  Sedangkan jenis-jenis jual beli  ada empat  macam:  

(1) Muqa’izah: yakni jual beli barang dengan barang 

(2) Sharf: yakni jual beli dengan tunai, seperti emas dengan perak 

(3) Sakam: yakni jual beli dengan penyerahan barang di belakang, seperti 

pembelian gandum yang masih di ladangnya. 

(4) Mutlaq: yakni jual beli bebas barang dengan uang.30 

2. Objek Syarat Sah Jual Beli  

 

Jual beli dapat dilaksanakan dengan sah dan memberikan dampak yang 

baik dan tepat hendaknya di realisasikan syarat-syarat terlebih dahulu. Karena hal 

tersebut berkaitan dengan pihak penjual dan pembeli, atau dengan obyek antara 

yang dijual dan yang dibeli. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

                                                           
29Q.S. An-Nur (24) 37. 
30Muhammad Sharif  Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsif Dasar. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012) h.125 



 

 

1. Yang berkaitan dengan pihak-pihak yang berlaku, harus memiliki 

kompetensi dalam melakukan aktivitas itu, yakni dengan kondisi yang 

sudah akal, baliq serta berkemampuan memilih. Tidak sah transaksi 

yang dilakukan anak kecil yang belum nalar, orang gila atau orang 

dipaksa. 

2. Yang berkaitan dengan obyek jual belinya, yakni: 

a) Objek jual beli tersebut harus suci, bermanfaat, bisa 

diserahtrimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak 

b) Mengetahui objek yang diperjualbelikan dan juga pembayarannya, 

agar tidak terkena faktor “ketidaktahuan” yang bisa termasuk 

“menjual kucing dalam karung” karena itu dilarang 

c) Tidak memberikan batas waktu. Tidak sah menjual barang untuk 

jangka masa waktu tertentu yang diketahui atau tidak diketahui.31 

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hukum ekonomi syariah memiliki unsur-unsur yang meliputi 

barang yang diperjualbelikan harus ada, barang yang diperjualbelikan harus bisa 

diserahkan, barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki 

nilai/harga tertentu, barang yang diperjual belikan harus halal, barang yang 

diperjualbelikan harus diketahui pembeli, kekhususan barang yang dijualbelikan 

harus diketahui, penunjukkan dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli 

tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan barang yang dijual harus ditentukan 

secara pasti pada waktu akad. Jual beli dapat dilakukan terhadap : barang yang 

terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik berupa satuan atau 

keseluruhan.      

3. Prinsip Dalam Jual Beli 

Mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a. Ar-ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan 

antara masing-masing pihak. 

b. Berdasarkan persaingan sehat, mekanisme pasar akan terhambat bekerja jika 

terjadi penimbunan (ihtikar) atau monopoli. Monopoli dapat diartikan, setiap 
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barang yang penahanannya akan membahayakan konsumen atau orang 

banyak. 

c. Kejujuran merupakan pilar yang sangat penting dalam  

d. Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam 

melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. 

Sebab, nilai kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para pihak yang 

melakukan transaksi dalam perdagangan dan masyarakat secara luas. 

e. Keterbukaan serta keadilan. Pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi yang 

dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan 

keadaan yang sesungguhnya. 

4. Sebab Dilarangnya Jual Beli 

 

Adapun sebab-sebab dilarangnya jual beli hal tersebut tergantung dari akat 

atau kesepakatan yang dilakukan antara penjual dan pembeli. Sebab-sebab dilarang 

jual beli bisa kembali kepada akad jual beli dan bisa kepada hal lain. Larangan yang 

kembali kepada akad dasarnya adalah tidak terpenuhinya persyaratan sahnya jual 

beli sebagaimana telah disinggung sebelumnya. Yang berkaitan dengan sebab 

dilarangnya jual beli adalah sebagi berikut : 

a. Tidak terpenuhinya syarat adanya perjanjian. Yakni menjual yang tidak ada, 

seperti menjual anak binatang yang masih dalam tulang sulbi pejantannya atau 

masih tulang dada induknya, menjual janin yang masih dalam perut induknya 

dan sejenisnya.  

b. Tidak terpenuhinya syarat nilai dan fungsi yang di syariatkan dari objek yang 

diperjualbelikan, seperti menjual bangkai, daging babi dan benda-benda haram 

lainnya, atau menjual barang-barang najis. Karena semua itu dianggap tidak 



 

 

bernilai, meskipun sebagian orang menganggap bernilai karena tidak 

memandang nya dengan hukum syariat. 

c. Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan objek jual beli oleh si penjual.32 

Berdasarkan pada definisi tersebut bahwa Allah menyariatkan jual beli 

yaitu sebagai pemberi peluang dan keluasan untuk hamba-hamba-Nya karena 

semua manusia secara pribadi memiliki kebutuhan sandang dan pangan, sedangkan 

kebutuhan tersebut tidak pernah putus dariselama manusia masih hidup, akan tetapi 

agar seorang muslim dengan mudah mendapatkan apa yang dibutuhkannya dengan 

sesuatu yang ditangan saudaranya tanpa ada kesulitan yang berarti. 

 

C. Diskon dalam Hukum Ekonomi Syariah 

1. Ketentuan Harga Diskon dalam Hukum Ekonomi Syariah 

Ketentuan harga diskon dalam hukum ekonomi syariah diperbolehkannya 

suatu transaksi selam hal tersebut tidak menyebabkan kemudhaharatan pada 

penjual maupun pada pembeli. Transaksi yang diperbolehkan yaitu:  

a. Hukum asal pada semua transaksi adalah halal yang tidak bisa dibatalkan 

kecuali dengan dalil yang benar, jelas dan tegas. 

b. Adapun gharar yang terkandung dalam transaksi ini dianggap tidak ada atau 

dimaafkan. Karena tidak menyebabkan kemudhratan pada kedua belah pihak. 

Bagi penjual atau penyedia layanan jasa, ia tetap beruntung.33  

Dalam istilah marketing, diartikan sebagai segala harga rendah yang 

diberikan oleh penjual kepada pembeli atas suatu komoditi  atau jasa tertentu, untuk 

mendorong manusia melakukan pembelian atau mempertahankan mereka 
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melakukan aktivitas jual beli dengan penjual.34 Istilah potongan harga atau diskon 

ini memang belum dikenal di kalangan fuqaha dalam kitab-kitab mereka. Akan 

tetapi istilah yang dikenal mereka untuk menunjuk pengertian potongan harga atau 

diskon adalah al-batt min al-tbaman atau al-naqs min al-tbaman (penurunan harga 

atau pengurangan harga).35 

Firman Allah dalam Al-Qur’an:  

هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ِ  ٱلَّذ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ن  ٱلۡبََٰطِلِ ءَامَنُوا

َ
ٓ أ إلَِذ

نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
ْ أ ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓا َ تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م  كََنَ  ٱللّذ

  ٢٩بكُِمۡ رحَِيمٗا 
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.36 

 

Dari ayat yang mulia ini, asy-Syafi’i berhujjah bahwa jual beli tidak sah 

kecuali dengan qabul (sikap menerima). Karena qabul itulah petunjuk nyata suka 

sama suka, berbeda dengan mu aathaat yang terkadang tidak menunjukkanadanya 

suka sama suka. bahwa mereka melihat perkataan merupakan tanda suka sama 

suka, begitu pula dengan perbuatan, pada sebagian kondisi secara pasti 

menunjukkan keridhaan, sehingga mereka menilai sah jual-beli mu’aathaat. 

Mujahid berkata, “Kecuali perniagaan yang mengandung suka sama suka,” 

                                                           
34Syabbu Bahri, “Hukum Promosi Produk dalam Perspektif Hukum Islam” , h. 148 
35Ibid  
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menjual atau membeli antara satu orang dengan yang lainnya. (Begitu juga Ibnu 

Jarir meriwayatkan).37 

Adapun dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda: 

عَنْ أبَيِ سَعِيْدِ الْخُدْرِيِّ يقَوُْلُ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهَ عَليَْهِ 

 وَسَلَّمَ انَِّمَا الْبيَْعُ عَنْ ترََاضٍ. رواه ابن ماجه
Artinya: “Dari Abi Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

sesungguhnya  jual beli itu didasarkan atas saling meridai (suka 

sama suka)”. (HR. Baihaqi dan Ibnu Maajah). 

 

Berdasarakan pada konsep-konsep tersebut di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terkait dengan harga dalam ketentuan diskon harga merupakan 

nilai uang yang seseorang butuhkan untuk memperoleh sejumlah produk dan 

pelayanan sedangkan penetapan harga suatu produk atau jasa berdasarkan atau 

tergantung dari suatu transaksi tersebut diperbolehkan apabila tidak menyebabkan 

kemudhaharatan dari kedua belah pihak dan semua transaksi adalah halal yang 

tidak bisa dibatalkan kecuali dengan dalil yang benar.  

Dari hadits di atas menunjukkan bahwa semua bentuk transaksi yang 

dilaksanakan berdasarkan rasa suka sama suka maka itu diperbolehkan selagi tidak 

terdapat larangan dari Allah dan Rosul-Nya, namun jika bertentangan dengan 

larangan dari Allah dan Rosul-Nya. Untuk melindungi hak-hak dan kepentingan 

masyarakat yang umumnya dituangkan dalam bentuk hukum formal bertujuan 

untuk mewujudkan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembangunan 
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Ibnu Katsir, 2009), h. 45 



 

 

ekonomi. Untuk itulah, dalam dekade belakangan ini diakui adanya hubungan erta 

antara ekonomi dengan hukum sehingga sering disebut pula hukum ekonomi.  

2. Proses Penerapan Diskon dalam Hukum Ekonomi Syariah 

Proses perkembangan perekonomian dalam bidang perdagangan dan 

perindustrian semakin hari semakin maju pesat bahkan telah memberikan 

kemajuan yang luar biasa kepada konsumen dan berbagai produk barang yang 

ditawarkan kepada konsumen. Menurut Yusuf Aho Ae dalam Syabbu Bahri: 

Salah satu penyebab yang mendasar dan melatarbelakangi perlunya 

penjagaan terhadap hak-hak para konsumen adalah karena metode 

periklanan modern yang kerap dilakukan disinformasikan kepada 

konsumen dari pada memberikan informasi yang jelas dan obyektif. 

Akibatnya konsumen berada dalam kondisi tawar menawar yang tidak 

berimbang karena kesumitan dalam memperoleh informasi yang 

memadahi.38 

 

Dalam menjaga terhadap konsumen yaitu tentang hak-haknya maka pihak 

penjual perlu mengadakan atau menerapkan metode yaitu yang sangat jitu sehingga 

para konsumen atau pembeli tidak akan mengadakan transaksi tawar-menawar 

lagi, misalkan para pedagang telah membuat metode dengan cara meberikan 

informasi secara tertuli yaitu dengan kata-kata diskon dan harga yang telah 

ditentukan. 

 

3. Transaksi yang Dilarang Dalam Hukum Islam 

Dalam sistem harus terlepas dari beberapa faktor yang diharamkan. Adapun faktor-

faktor diharamkannya sistem diskon adalah dikarenakan: 
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a. Haram Dzatnya  

Transaksi dilarang karena objeknya terlarang. Misalnya: Khamr, bangkai, 

babi, dan lainnya. Dengan demikian jika terjadi transaksi jual beli barang-

barang haram tersebut dengan akad muwadla’ah, secara otomatis transaksi ini 

menjadi haram 

b. Haram Selain Dzatnya  

Transaksi dianggap terlarang meski objeknya tidak harap dikarenakan 

melanggar prinsip-prinsip “an taradin munkum dan prinsip la tazhlimuna wa 

la tuchauna” praktek-praktek yang melanggar prinsi yaitu: 

1) Najasy adalah bermakna  al-itsara, yaitu mengerakkan, yang di ambil dari 

kata :najasytu ash-shaida idzaatsartu (aku menghalu hewan buruan 

apabila aku menggerakkan/mengejutkan. Sedangkan menurut 

terminollogis adalah: seseorang menambah harga pada suatu barang, 

namun ia tidak membutuhkan barang tersebut dan tidak ingin melihatnya. 

2) Gharar secara bahasa adalah khatar (resiko, bahaya) dan taghiri 

melibatkan suatu yang gharar. Dikatakan gharar binafsihi wa malihi 

tagriran, yakni jika seseorang melibatkan diri dan hartanya dalam 

wilayah gharar maka itu berarti keduannya telah dihadapkan kepada 

suatu kebiasaan yang tidak diketahui kebenarannya. Sedangkan bentuk 

transaksi gharar: 

a) Ketidak Jelasan Barang 

Fisik barang tidak jelas misalnya penjual berkata “aku menjual 

kepadamu barang yang ada di dalam kotak ini dengan harga 

100.000, dan si pembeli tidak mengetahui kondisi fisik barang 

tersebut. 



 

 

b) Ketidak Jelasan Harga 

Penjual tidak menentukan harga misalnya: “aku menjual mobil in 

kepadamu dengan harga sesukamu” lalu mereka berpisah dan harga 

belum di tentukan kedua belah pihak.39 Firman Allah: 

ِ  وَلََ  َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ
َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ٓ إلََِ  ٱلبََٰۡطِلِ تأَ ْ بهَِا مِ وَتدُۡلوُا  ٱلُۡۡكَّذ

َٰلِ  مۡوَ
َ
ِنۡ أ كُلوُاْ فَريِقٗا م 

ۡ
ِ  ٱلنذاسِ لَِِأ ثمِۡ ب نتُمۡ تَعۡلَمُونَ  ٱلِۡۡ

َ
  ١٨٨وَأ

 
Artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui.”40  

 

Berdasarkan pada definisi tersebut di atas, bahwa larangan 

yang tidak kembali kepada akadnya atau terhadap komitmen 

perjanjian jual belinya, Syariat Islam membolehkan setiap aktivitas 

jual beli  di antara sesama manusia yang dilakukan atas dasar 

menegakkan kebenaran (haq), keadilan, menegakkan kemaslahatan 

manusia pada ketentuan yang dibolehkan Allah Swt. Sehubungan 

dengan itu, Syariat Islam mengharamkan setiap aktivitas ekonomi 

yang bercampur dengan kedzaliman, penipuan, muslihat, 

ketidakjelasan, dan hal-hal lain yang diharamkan dan dilarang Allah 

Swt. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan termasuk penelitian Kualitatif (field 

research). Penelitian Lapangan (field research) adalah pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti 

guna memperoleh data yang diperlukan.41 Selanjutnya menurut Sugiyono menjelaskan 

tentang penelitian kualitatif yaitu: 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah,(sebagai lawannya adalah ekperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara pirpositif dan snowbaal,  teknik 

pengumpulan data dengan trigulasi (gabungan), analisisdata bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi peneliti sebagai instrumen kunci.42 
 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis fahami bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh guru secara alamiah dengan menggunakan paradigma pengetahuan 

berdasarkan pandangan yaitu tidakan menciftakan sesuatu makna dari apa yang 

dipelajari. Fenomena atau kejadian dicari dengan cara menjelaskan, 

memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci 

melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/angka. Jenis penelitian dalam 
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penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan 

fenomenologi maka dapat diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini adalah 

deskriptif lapangan. 

Data deskriptif yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

deskriptif. Selain itu , semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci 

terhadap yang sudah diteliti. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi langsung oleh peneliti. Data primer disajikan berupa teks 

tertulis yaitu dengan bentuk rangkaian kata-kata atau cerita yang 

dikumpulkan dari data hasil observasi. Sumber Data Primer, adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan 

alat pengukuran/alat pengambilan data langsung kepada subjek sebagai 

sumber informasi yang dicari.43  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para pedagang yang 

memberikan diskon belanja kepada seorang pembeli. Adapun nama penjual 

yang peneliti wawancarai adalah: 

a) Bapak Yuli yaitu pemilik Toko Voltus 

b) Bapak Ridwan yaitu pemilik Toko Isabel 

c) Bapak Arif Nugroho yaitu pemilik Toko Sahara 
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Adapun pembeli yang peneliti wawancarai adalah sebagai berikut: 

a) Ibu Patonah  yaitu pembeli pada Toko Voltus 

b) Ibu Susanti yaitu pembeli pada Toko Isabel 

c) Bapak Nyoman yaitu pembeli pada Toko sahara. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari 

lapangan sebagai suatu bukti dokumentasi, bentuk fisik tentang lokasi, yang 

mendukung penelitian ini. Data ini disajikan berupa teks tertulis, foto, 

rekaman, catatan tertulis dan berbagai dokumen yang mendukung dalam 

penelitian ini. sumber data sekunder, adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat 

juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.44  

Sumber data sekunder digunakan untuk alasan literatur tentang 

pemberian diskon, pelaksanaan jual beli dan diskon dalam hukum ekonomi 

syariah  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Teknik dalam sebuah penelitian dapat mempengaruhi 

kelancaran dan akurasi data yang diperoleh dalam penelitian, sehingga 

ketepatan dan kesesuaian dalam penentuan metode penelitian sangat 

menentukan hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data yaitu sebagai 
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berikut: 

1. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi tertentu diperlukan cara atau teknik 

yang sesuai dengan sumber data. Wawancara adalah cara yang sesuai untuk 

menggali informasi dari narasumber. Wawancara memudahkan peneliti 

berkomunikasi dengan narasumber. Wawancara adalah kecakapan 

menggali narasumber dengan maksud tertentu. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.45 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

berstruktur yang dilakukan langsung. Alasan penggunaan teknik wawancara 

tidak berstruktur dengan pertimbangan agar proses wawancara berjalan 

dengan santai, fleksibel dan terkesan akrab.  

Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara atau 

kerangka pertanyaan, namun pedoman wawancara ini hanya berisi pokok-

pokok yang akan ditanyakan kepada narasumber. Meskipun demikian  tetap 

leluasa untuk menggali informasi atau data yang dibutuhkan sehingga 

peneliti tetap dapat mengendalikan jalannya proses wawancara. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan wawancara adalah 
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informasi tentang pelaksanaan pemberian diskon dalam pelaksanaan jual 

beli di pasar Cendrawasih Kota Metro. 

2. Observasi 

Kegiatan observasi terhadap objek penelitian merupakan 

serangkaian teknik yang dilakukan pada penelitian kualitatif. Objek yang 

menjadi sasaran observasi adalah segala bentuk benda dan kegiatan yang 

berlangsung dan mempengaruhi objek penelitian berupa dokumentasi. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, perbuatan, kejadian, waktu dan bukti fisik 

kegiatan.  

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh sugiyono yang 

mengemukakan Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.46 

Alasan penggunaan observasi adalah agar dapat memperoleh data 

yang dibutuhkan, menyajikan bukti realistik yang membuktikan telah 

terlaksananya suatu kegiatan. Meski peneliti tidak berada dalam 

pelaksanaan objek penelitian namun dengan teknik observasi dapat 

memotret bukti-bukti pelaksanaan kegiatan terkait objek penelitian. Dalam 

kegiatan observasi di lapangan digunakan alat bantu berupa kamera dan alat 

tulis untuk mendokumentasikan bukti-bukti terkait diskon. Penggunaan 
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teknik observasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang berupa 

foto, rekaman pemberian diskon dalam pelaksanaan jual beli di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro Persefektif Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya.47 Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada dokumen 

atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.48 

Metode dokumentasi digunakan sebagai metode pendukung untuk 

mendapatkan data, karena dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh data-data 

historis dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini.49 Metode 

dokumentasi penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang lokasi 

daerah penelitian. 

 

D. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan suatu data yang diperoleh dari sebuah penelitian adalah hal 

penting. Hal ini untuk mengetahui kesesuaian data yang dimiliki dengan data 

yang akan disajikan. Agar memperoleh data yang sesuai dan lengkap peneliti 

menggunakan  teknik perpanjangan pengamatan. Keterlibatan peneliti dalam 

penelitian ini sangat menentukan dalam proses pengumpulan data. Keterlibatan 
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dan keikutsertaan peneliti tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, 

namun membutuhkan pengamatan di tempat penelitian agar diperoleh data 

yang lengkap dan sesuai.  

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

penelitian kembali ke tempat penelitian, yakni melakukan pengamatan, 

wawancara kembali dengan narasumber, baik yang sudah ditemui maupun 

yang belum pernah ditemui. Hal ini akan menjadi hubungan antara peneliti 

dengan narasumber semakin akrab, saling percaya, terbuka dan terbentuk 

rapport  yang baik. Sehingga tidak akan ada lagi informasi yang ditutup-tutupi 

ataupun disembunyikan lagi. Selain itu, perpanjangan pengamatan juga untuk 

menguji kredibilitas data penelitian akan difokuskan pada pengujian terhadap 

data yang telah diperoleh. Bagaimana data yang diperoleh telah dicek kembali 

ke lapangan dan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

diakhiri. 

 

E. Teknik Analisa Data  

Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan tentang 

melakukan analisis data yaitu: 

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 

Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak 

ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 

peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 



 

 

penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang 

berbeda.50 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 

Menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa analisa data 

adalah proses penyusunan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain .51 

Berdasarkan pada konsep tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

analisa data adalah proses pencarian dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari daerah penelitian yaitu melalui, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke adalam kategori, memilih data 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga hasil 

dari penelitian tersebut dapat dipahami dengan mudah oleh peneliti sendiri maupun 

orang lain. 

Tahapan-tahapan teknik analisa data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Data Reduction (Reduksi Data) 

Tahap Reduksi Data adalah merangkum data yang diperoleh peneliti dari 

lapangan yaitu berupa catatan penelitian. Menurut Sugiyono merekuksi data 

adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, mempokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan maemberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.52 

2. Tahap Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut.53 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga ini adalah kegiatan penarikan kesimpulan dari data 

yang telah diperoleh selanjutnya disajikan. Kesimpulan yang telah diberikan 

diawali adalah kesimpulan yang bersifat sementara, hal ini disebabkan 

karena masih ada data atau informasi yang belum terkumpul, namun sejalan 

dengan data yang telah dikumpulkan secara menyeluruh dan dirasa telah 

cukup mewakili data yang dibutuhkan maka setelah disimpulkan dan 

diverifikasi kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pasar Cendrawasih 

Pasar Cenderawasih dulu merupakan eks. Pasar Inpres yang 

dibangun pada Tahun 1982/1983. Di atas lahan seluas 9.373 M². Pasar 

Cendrawasih  dibangun pada Tahun 1995 dengan Surat Perjanjian (kontrak) 

bagi Tempat Usaha Dalam Pembangunan Komplek Pertokoan Pasar 

Cenderawasih Tanggal 05 April 1995. Pasar Cenderawasih awalnya 

dikelola oleh pengembang yaitu PT. Satria Sukarso Wawai.54 

Pedagang yang menyewa memiliki Sertifikat Hak Guna Atas Rumah 

Susun selama 20 (dua puluh) tahun dan telah berakhir pada Tanggal 24 

September 2016.  Pasar Cendrawasih Kota Metro yang telah 

diserahterimakan pada tanggal 26 September 2016 oleh PT. Satria Sukarso 

Wawai kepada Pemerintah Kota Metro secara otomatis pengelolaan 

menjadi wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Kota Metro. Pedagang 

yang beraktifitas di Pasar Cenderawasih Kota Metro lantai bawah adalah 

sejumlah 200 pedagang yang memiliki Hak Guna Rumah Susun dan 7 

pedagang yang memiliki surat sewa perjanjian karena posisi berada di 

                                                           
54Dokumentasi Pasar Cendrawasi, tanggal 04 Juni 2018, h. 55  



 

 

bawah tangga. Sementara untuk lantai 2 (dua) berjumlah 47 pedagang 

(berdasarkan hasil uji petik dan data dari Ketua Paguyuban).55 

2. Fasilitas Toko di Pasar Cendrawasih 

Pada Tanggal 23 Juli 1997 telah dilakukan serah terima Tempat 

Usaha Komplek Pertokoan Pasar Cenderawasih Kota Metro berupa: 

a) Toko Lantai Dasar 

- Toko Ukuran (4 x 4) m2 sebanyak 74 lokal 

- Toko Ukuran (3,5 x 4 ) m2 sebanyak 10 lokal 

- Toko Ukuran (3 x 4 ) m2 sebanyak 58 lokal 

- Toko ukuran (3 x 3 ) m2 sebanyak 56 lokal 

- Toko di bawah tangga uk. (4 x 6) m2 sebanyak 2 lokal 

- Toko di bawah tangga uk. (4 x 8) m2 sebanyak 2 lokal 

- Toko di bawah tangga uk. (2 x 5) m2 sebanyak 2 lokal 

- Toko di bawah tangga uk. (2 x 2) m2 sebanyak 2 lokal 

- Toko di bawah tangga uk. (2 x 3,7) m2 sebanyak 2 lokal 

b) Lantai Atas terdiri dari:  

- Toko Ukuran (4 x 6) m2 sebanyak 26 lokal 

- Toko Ukuran (3 x 4)m2 sebanyak 16 lokal 

- Toko Ukuran (2,5 x 4)m2 sebanyak 2 lokal 

- Los terbuka Ukuran (2 x 3)m2 sebanyak 166 lokal 

- Los terbuka Ukuran (2 x 2)m2 sebanyak 16 lokal 

- Los terbuka Ukuran (1,52 x 2) m2 sebanyak 31 lokal 
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3. Toko-Toko Yang Ada di Pasar Cendrawasih 

Toko-toko yang ada di pasar Cendrawasih adalah: 

Tabel 1: Nama toko dan jenis barang yang dijual yang terdapat di Pasar 

Cendrawasih  

 

No Nama Toko Jenis Barang yang dijual Ket 

1 Toko Sahara Sepatu dan  sandal Lt. 2  

2 Toko Dewi Baju senam dan fashion Lt. 2 

3 Toko Tas Putri Tas wanita  Lt. 2  

4 Toko Kawanku Fashion Display dan Accesories Lt. 2  

5 Toko Anugerah Tas  Lt. 2 

6 Toko Krakatau Topi dan Tas Lt. 2  

7 Toko Isabel Pakaian wanita, pria, anak Lt. Dasar  

8 Toko Sulaiman Aksesoris  Lt. Dasar 

9 Toko Style  Bahan Pakaian   Lt. Dasar 

10 Toko Zaskya Pakaian Wanita Lt. Dasar 

11 Toko Yuli Pakaian  Lt. Dasar  



 

 

12 Toko Vany Pakaian  Lt. Dasar  

13 Toko Voltus Sepatu dan sandal Lt. Dasar  

14 Toko Topshop Pakaian  Lt. Dasar  

15 Toko Anugrah Pakaian Lt. Dasar 

16 Toko Jaya Swiss Servis jam dan jual jam Lt. Dasar 

17 Toko Istana Khusus kaos kaki Lt. Dasar 

18 Toko Nanda Pakaian Lt. Dasar 

19 Toko Kartika emas Lt. Dasar 

20 Toko Citra Baru emas Lt. Dasar 

21 Toko Leni Pakaian  Lt. Dasar 

22 Toko Kebaya modis Khusus kebaya Lt. Dasar 

23 Toko Melati Bunga dari plastik  Lt. Dasar 

24 Toko nabila Busana seragam sekolah Lt. Dasar 

25 Toko riana Sepatu dan sandal Lt. Dasar 



 

 

26 Toko cantik emas Lt. Dasar 

27 Toko Budi  Elektronik Lt. Dasar 

28 Toko selamet Emas Lt. Dasar 

29 Metro Jaya Elektronik Lt. Dasar 

30 Mahkota Topi dan perlengkapan sekolah Lt. Dasar 

31 Toko Nusa Imdah Asesoris Lt. Dasar 

 

4. Batas-Batas Pasar Cendrawasih 

Pasar Cenderawasih berada di jantung kota yang denah lokasi persis 

bersebelahan dengan Shopping Center. Adapun batas-batas  Pasar 

Cendrawasih adalah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara bersebelahan dengan Shopping Center 

- Sebelah Selatan bersebelahan dengan eks Komplek Nuban Ria 

- Sebelah Barat bersebelahan dengan eks Kopindo dan  

- Sebelah Timur adalah Jalan Imam Bonjol Kelurahan Imopuro 

Kecamatan Metro Pusat.56 
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B. Pemberian Diskon di Pasar Cendrawasih 

1. Kualitas Barang Yang Diberi Diskon 

Kualitas barang dan jasa yang diproduksi haruslah menjadi perhatian 

utama bagi seorang pedagang. Kualitas barang dan jasa menyangkut 

kepercayaan pelanggan, sehingga harus benar-benar diperhatikan. Jika 

sampai kehilangan kepercayaan dari pelanggan maka bisa dikatakan 

tamatlah riwayat suatu usaha. Adapun Jenis barang yang di diskon pada 

toko voltus yang terletak di  Pasar Cendrawasih adalah jenis barang yang 

masih dalam keadaan baik diantaranya yaitu barang berupa: sepatu,  sandal, 

pakaian. Barang-barang yang di diskon di toko yaitu sepatu, sandal pria, 

wanita dan anak-anak.57 

Toko Voltus merupakan toko sepatu dan sandal untuk orang dewasa 

dan anak-anak yaitu sepatu dan sandal untuk laki-laki dan perempuan. 

Sedangkan kualitas barang yang di diskon merupakan barang yang masih 

berkualitas baik dan masih dalam model pada zaman sekarang ini.58 

Selanjutnya peneliti mewawancarai salah satu konsumen/pembeli di toko 

Voltus yaitu kualitas barang yang didiskon adalah sepatu dan sandal, barang 

yang di diskon adalah merupakan barang masih berkualitas baik.59 
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Penjual pakaian pria dan wanita, dari pakaian orang tua sampai 

dengan anak-anak, sedangkan barang-barang yang dijual dan diberikan 

diskon adalah seperti yang diungkapkan oleh pemiliki toko adalah: Barang-

barang  yang kami diskon adalah Baju kemeja, rok, baju anak-anak  dan 

celana panjang laki-laki dan perempuan serta baju bayi dan barang-barang 

dagangan tersebut masih mengikuti model dan keadaan barang tersebut 

memiliki kualitas yang baik pula.60 Toko Isabel adalah toko yang menjual 

jenis pakaian anak-anak hingga orang tua dan jenis pakaian wanita dan laki-

laki, adapun barang yang di diskon adalah pakaian jenis kemeja dan pakaian 

anak-anak adapun kualitas pakaian yang di diskon masih  berkualitas baik 

dalam arti tidak kotor, sobek dan lain sebagainya.61 

Dalam memberikan diskon toko pakaian Sahara, memberikan diskon 

jenis barang pakaian jadi yaitu pakaian pria, wanita dan anak-anak serta 

barang yang di diskon merupakan barang yang masih berkualitas baik.62 

Selanjutnya pada toko Sahara memberikan diskon jenis barang  

berupa sepatu dan sandal orang dewasa, sepatu dan sandal anak-anak.63 

Jenis barang yang di diskon merupakan barang yang masih berkualitas baik, 

bagus, nyaman dipakai dan bila barang yang dibeli kurang pas dapat ditukar 

dengan sepatu yang lainnya.64 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan para pemilik toko dan 

konsumen pembeli di Pasar Cendrawasih maka sebuah toko harus 

menentukan tingkat jenis atas barang yang dijualnya sesuai dengan yang 

dikehendaki pasar atau konsumennya. Setelah jenis barang yang dijual 

sesuai dengan keinginan pasar, seorang pedagang harus menjaga kualitas 

barang yang dijualnya. Dengan demikian, konsumen tetap mempercayai 

para pedagang yang ada di pasar Cendrawasih tersebut. Pada suatu usaha, 

seorang pedagang harus dapat mengidentifikasi harapan pelanggan terhadap 

kualitas yang diinginkan. Dalam hal ini, kualitas barang sangat bergantung 

pada interaksi antara penjual dengan konsumen atau pelanggan. Dunia 

perdagangan sangat tinggi tingkat persaingannya, oleh karena itu seorang 

pedagang harus memerhatikan dagangan para pesaing. Hal-hal yang harus 

diperhatikan antara lain: (a) kualitas barang sendiri dengan kualitas barang 

para pesaing; (b) harga barang sendiri dengan harga barang pesaing; (c) 

pesaing yang paling potensial; (d) kelemahan barang sendiri dibandingkan 

barang pesaing; 

2. Jenis barang yang Didiskon 

Para pedagang di pasar Cendrawasih menggunakan Jenis  diskon 

adalah barang dagangannya. Berbagai macam jenis diskon yang di berikan 

dengan harapan penjualan semakin meningkat. Salah satu alat dari promosi 

penjualan adalah potongan harga. program-program promosi, dengan 

potongan harga 



 

 

Program promosi berupa potongan harga atau diskon ini digelar 

untuk menarik konsumen beberlanja di penghujung pekan yakni pada hari 

Sabtu dan Minggu. Pertarungan antar produsen yang mencoba menarik hati 

konsumen melalui program-program potongan harga tersebut.  

Jenis diskon yang digunakan adalah jenis diskon Cashback potongan 

harga, karena dengan diskon Cashback potongan harga membuat pelanggan 

kami merasa puas. Dan bila konsumen atau pembeli sudah menjadi 

pelanggan kami memberikan sebuah kupon, mereka menjadi lebih senang 

dan bisa jadi menguntungkan dalam jangka panjang.65 Jenis diskon yang di 

terapkan adalah potongan harga dengan berbatas waktu, karena dengan 

diskon berbatas waktu para pelanggan dapat rutin untuk berbelanja66 Diskon 

yang digunakan adalah diskon Cashback yang merupakan jenis promo 

berupa potongan harga yang biasanya akan diberikan melalui virtual 

account/e-payment dari masing-masing e-commerce. Cashback ini dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran atau potongan harga untuk pembelian 

selanjutnya. Untuk mendapatkan cashback, biasanya konsumen harus 

melakukan pembelian dengan nominal tertentu tergantung ketentuan 

masing-masing ecommerce.67 Karena diskon yang kami berikan hanya 

untuk menarik konsumen/pembeli melakukan pembelian di toko kami.68 
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Pemilik toko pakaian Isabel yaitu toko baju jenis laki-laki dan 

perempuan serta anak-anak, Diskon plus adalah diskon yang diberikan 

kepada pembeli yang besarnya diskon sebanyak dua macam. Jika terdapat 

suatu produk bertuliskan 50% + 20% , hal tersebut yang disebut diskon plus. 

Diskon tersebut bukan berarti diskonnya 70%, tetapi harga beli dipotong 

dengan 50%, kemudian harga yang didiskon dipotong lagi 20%. Diskon 

plus di Pasar Cendrawasih kebanyakan menjual produk fashion. Diskon 

yang memberikan potongan harga besar seperti ini merupakan diskon yang 

banyak diminati pembeli.69 Diskon ini biasanya yang ditonjolkan dalam 

papan pengumuman adalah tulisan diskon dan angka diskon tertingginya. 

Sedangkan 'up to', ditulis sangat kecil. Misalnya Diskon up to 70%, maka 

kalau tidak jeli, kamu akan melihat tulisan Diskon 70% Diskon up to berarti 

tidak semua produk diberlakukan besaran diskon yang sama. Diskon up to 

70% berarti tidak semua dikenakan diskon 70% tapi ada yang lebih rendah, 

dengan 70% sebagai batas teratasnya.70 Jenis diskon tunai adalah potongan 

harga yang diberikan kepada pembeli dari harga resmi yang tertera pada 

browsur harga. Diskon kredit adalah potongan harga yang diberikan karena 

pembeli membayar utang pembelian dalam masa potongan tunai sesuai 

dengan syarat pembelian yang telah ditentukan.71 

Pemilik pakaian Sahara toko pakaian laki-laki, perempuan dan anak-

anak mengutarakan alasan memberikan diskon adalah sebagai berikut: 
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bentuk diskon yang kami gunakan adalah seperti diskon tulisan 20% , 30%, 

50% bahkan sampai dengan 70%. Dengan cara diskon seperti ini semakin 

banyak sekali konsumen/pembeli melihat dan pada akhirnya datang ke toko 

kami untuk bertanya dan membeli barang-barang yang di diskon.72 

Diskon khusus toko Sahara yang diberikan adalah diskon jenis 

tulisan pada kertas dan di pajang pada tiap-tiap barang yang di diskon. 

Sedangkan diskon yang diberikan adalah diskon yang sudah ditetapkan 

yaitu menggunakan persentase dari harga pembelian. Diskon yang 

diberikan membuat kami tertarik dan membelinya.73 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para 

pemiliki toko dan konsumen atau pembeli di Pasar Cendrawasih Kota 

Metro maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Diskon dapat 

diartikan sebagai pengurangan berupa uang yang harus dikeluarkan oleh 

konsumen untuk mendapatkan suatu barang/produk. Produk memang 

tidak selamanya berupa barang, namun bisa berupa jasa. Diskon menjadi 

salah satu cara produsen untuk meningkatkan jumlah penjualan atau untuk 

menghabiskan barang stok lama yang tersisa. Konsumen yang selektif 

akan mengetahui apakah diskon yang diberikan ini dapat diterima secara 

realita atau hanya sebagai pengalihan perhatian untuk mengecoh karena 

barang tersebut rusak/cacat. Diskon bagi konsumen tentu saja sangat 

menguntungkan dan paling ditunggu apalagi barang yang didiskon 
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merupakan barang favorit dengan merek tertentu. Di sisi lain, diskon bagi 

produsen memerlukan perhitungan yang tepat terutama pendapatan yang 

diperoleh minimal mampu menutup modal biaya produksi dan akan lebih 

baik jika mampu mendapatkan profit lebih. Strategi-strategi diskon sangat 

bervariasi, misal beli 2 gratis 1, diskon 70% off, diskon 25%, beli ukuran 

500ml gratis ukuran 100ml, minimal belanja Rp50.000,00 mendapatkan 

voucher senilai Rp10.000,00, dan lainnya. Namun harus diperhatikan oleh 

produsen bahwa diskon yang terus-menerus juga memberikan efek 

negative atas merek produk tersebut. Konsumen bisa mengasumsikan 

bahwa merek produk kurang laku. Akan ideal jika perusahaan memberikan 

diskon pada saat ada event-event misal: hari raya Idul Fitri, Natal, tahun 

ajaran baru bagi siswa sekolah, ulang tahun perusahaan, sehingga 

keseimbangan image akan nilai produk untuk mengurangi image negative 

yang muncul akibat pemberian diskon secara berlebihan dan terus-

menerus. 

3. Cara Pemberian Diskon  

Manusia memiliki kecenderungan untuk menanggapi beberapa jenis 

harga yang lebih dikenal dengan harga psikologis. Harga diskon terbukti 

dapat meningkatkan kuantitas pelanggan untuk membeli. Beberapa tips 

tentang bagaimana cara memiringkan harga dan diskon pada produk agar 

pelanggan membeli lebih banyak. Hanya dengan kata-kata gratis pelanggan 

jadi bersemangat untuk berbelanja, bahkan bagi orang-orang yang tidak 

berencana untuk belanja pun hal ini cukup berpengaruh. Penawaran beli satu 

http://blog.jejualan.com/3-tips-inovasi-e-commerce-yang-bisa-ditiru/


 

 

gratis satu, merupakan awal yang cukup ampuh dalam menarik perhatian 

pelanggan. Meskipun semua tahu tidak ada hal yang gratis, dimana cara ini 

benar-benar berdampak pada perilaku pembelian pelanggan. Strategi “free” 

lainnya yang dapat ditawarkan adalah pengiriman gratis. Pada saat 

pelanggan mengetahui bahwa mereka tidak akan mengeluarkan biaya 

tambahan selama checkout, hal ini akan memotivasi mereka untuk 

melanjutkan proses pembelian. 

Cara pemberian diskon yaitu pada saat menawarkan produk di obral, 

seberapa banyak yang kamu habiskan untuk memperoleh pelanggan baru. 

Tambahkan marginmu yang hilang selama obral, seiring kamu 

menambahkan biaya pemasaran untuk obral. Sebelum, selama, dan setelah 

diskon. Pemilik toko sepatu Voltus memberikan diskon dengan cara 

pemberian Cashback potongan harga, Pemberian cashback sebetulnya sama 

dengan diskon, hanya saja yang membedakan adalah, diskon diberikan 

berupa potongan dalam bentuk persentase atau potongan harga, sedangkan 

cashback dapat berupa rupiah.74 

Cara diskon  cashback potongan harga yang dilakukan adalah 

dengan memberikan potongan harga kepada pembeli  yang dalam 

pembeliannya berkapasitas berjumlah besar dengan ketentuan harga diskon 

yaitu berkisar antara 50%, 30% dan 20%. Ketentuan diskon yang kami 

                                                           
74Hasil Wawancara dengan Bapak Yuli pemilik toko sepatu dan sandal Voltus,pada tanggal  

23 Mei 2018  pukul 13.00-14.00 WIB. 



 

 

terapkan dalam pelaksanaan jual beli yaitu berpariasi berkisar antara 50%, 

30% dan 20 %.75 

Ketentuan diskon yang bervariasi telah diberikan dalam pelaksanaan 

jual beli tersebut sering dilakukan agar para pembeli tertarik dan pada 

akhirnya pembeli mau mampir dan membeli barang-barang yang dijual. 

Sering, karena dengan diberikannya diskon maka pembeli akan merasa 

tertarik dan pada akhirnya datang ke toko serta membelinya.76 Karena 

seringnya memberikan diskon sehingga para pembeli dengan mudah 

mengetahui dan memahami barang-barang yang didiskon di toko kami, 

dengan demikian omset penjualan yang ada mencapai kenaikan hingga 5% 

sampai dengan 10%. 

Dengan pemberian diskon hingga 5% - 10% dari biasanya dan usaha 

ingin menghabiskan stok yang ada di gudang guna mendapat penjualan 

maksimal dengan memberlakukan apa yang disebut cuci gudang. Sering 

kali ditemukan bahwa barang yang terlalu lama berada di gudang 

mengalami penurunan kualitas.77 

Pemilik toko pakaian Isabel adalah: Cara diskon yang saya lakukan 

adalah dengan memberikan diskon tunai78 Dengan cara pemberian diskon 

yang dilaksanakan oleh pemiliki toko Isabel yaitu menggunakan tunai jika 

ada pelanggan atau pembeli membeli barang pakaian dalam kapasitas 

                                                           
75Ibid  
76Ibid 
77Ibid  
78Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan pemilik toko pakaian Isabel, pada tanggal 28 

Mei 2018 pukul 10.00-11.00 WIB. 



 

 

banyak misalkan pembeli membeli pakaian seharga Rp.100.000 maka 

kami akan memberikan diskon sepesar 2%, dengan demikian pembeli 

hanya akan membayar ke sasir sejumlah Rp. 80.000. apabila pembeli atau 

konsumen membeli pakaian dalam kapasitas banyak maka 

Penerapan diskon yang saya lakukan adalah: 

- Bila konsumen membeli jenis pakaian dewasa sebanyak 10 maka saya 

memberikan diskon atau bonus 1 

- Bila membeli pakaian anak-anak 10 maka saya memberikan bonus 

atau diskon 1.79 

 

Dengan  penerapan diskon yang diberikan maka semakin banyak 

pelanggan yang datang ke toko dan pada akhirnya kami sering memberikan 

diskon tersebut. Karena dengan diberikan diskon omset penjualan semakin 

meningkat, dan stok barang akan terjual dengan cepat sehingga saya akan 

segera membeli barang-barang dagangan yang baru lagi.80 

Pemberian diskon di harapkan memberikan dampak yang sangat 

besar terhadap penghasilan yang kami terima, karena bila dibandingkan 

sebelum kami menerapkan sistem diskon maka omset kami biasa-biasa saja. 

Akan tetapi setelah di terapkannya sistem diskon maka omset yang kami 

terima semakin tinggi. Dampak dari cara pemberian diskon terhadap 

penjualan yang saya rasakan sangat tinggi, sebelum ada pelaksanaan diskon 

barang kami jarang terjual akan tetapi setelah di adakan diskon pelanggan 

kami semakin banyak.81 

                                                           
79Ibid 
80Ibid 
81Ibid  



 

 

Pemilik toko sepatu dan sandal Sahara yang berlokasi di pasar 

cendrawasih, beliau mengungkapkan: Cara diskon yang saya lakukan 

adalah memasang label tulisan diskon, yang terdiri dari tulisan 20% , 30%, 

50% bahkan sampai dengan 70%.82 

Ketentuan diskon yang kami terapkan dalam penjualan adalah 20%, 

30%, 50% bahkan sampai dengan 70%.83 Tergantung barang yang ingin 

dibeli ada yang 5%, 15, karena kenal dengan penjualnya kadang diberi 

diskon hingga 20%, dan Sering terjadi diskon 15%.84 

Dengan papan yang bertulis kan diskon maka akan di ketahui oleh 

para pembeli bahwa di toko kami mengadakan diskon. Dalam penerapan 

diskon kami hanya menggunakan waktu-waktu tertentu saja. Seperti  

menjelang hari raya idul fitri.85 

Penerapan diskon pada waktu tersebut sangat berpengaruh besar 

terhadap penjualan barang-barang yang ada di toko. Omset penjualan 

setelah di terapkannya sistem diskon penjualan yang kami rasakan sangat 

berpengaruh besar sekali. Setelah kami memberikan diskon penjualan yang 

kami lakukan sangat perpengaruh besar sekali, sebelum diadakan diskon 

sehari paling laku hanya 10 buah, akan tetapi setelah diadakan diskon dapat 

menjapai 100 buah.86 

                                                           
82Hasil wawancara dengan Bapak Arif Nugroho pemilik toko Sahara,pada tanggal 29 Mei 

2018  pukul 14.00-15.00 WIB. 
83Ibid  
84Ibid 
85Ibid 
86Ibid  



 

 

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara bahwa pemberian 

diskon yang dilakukan oleh para penjual di pasar Cendrawasih adalah Setiap 

bisnis tidak akan lepas dari masalah persaingan. Indikator paling mudah 

untuk memenangkan pertarungan dengan menerapkan harga yang lebih 

rendah dibanding pesaing lainnya. Apabila ada satu usaha yang memulai 

untuk menurunkan harga produk atau memberikan diskon, maka akan 

memancing pengusaha lainnya untuk melakukan hal yang sama. Konsumen 

lebih memilih mendapatkan lebih banyak barang dengan harga yang sama 

daripada diskon produk. Inilah sebabnya dengan diberikannya diskon 

dengan tulisan 70% diskon yang diberikan adalah benar-benar diskon 70%  

 

4. Tujuan Pemberian Diskon  

Tujuan pemberian diskon adalah merupakan salah satu program 

promo yang masih membutuhkan strategi khusus dalam usaha mencapai 

atau menarik minat para pembeli. Tujuan dari pemberian promo produk baru 

yang masih dalam promosi membutuhkan strategi khusus untuk menarik 

minat calon konsumen. Iming-iming adanya potongan harga dan pemberian 

bonus dapat menarik konsumen dapat membeli, mencoba dan akhirnya jika 

terpuaskan maka konsumen akan melakukan pembelian ulang pada produk 

tersebut dan Meningkatkan penjualan pemasaran perlu menanamkan kesan 

bahwa strategi ini untuk memberikan nilai tambah yang lebih besar dari 

uang  yang dibayarkan konsumen ketika membeli produknya sehingga 



 

 

konsumen akan membeli produk lebih banyak dari biasanya sehingga 

volume penjualan akan meningkat.87 

Dalam usaha meningkatkan penjualan perlu menanamkan kesan 

dan strategi untuk memberikan nilai tambah serta memenangkan 

persaingan yang ketat. Harga terjangkau dan ekonomis untuk,  kualitas 

barang tidak kalah dengan harga normal, dan menghemat kebutuhan 

keluarga dengan membeli barang yang berkualitas baik.88  

Pemilik toko pakaian Isabel mengungkapkan tujuan diberikannya 

diskon adalah untuk memenangkan persaingan pasar persaingan yang ketat 

perlu strategi jika untuk memenangkan, pemberian potongan harga dan 

bonus akan memberi kesan harga produk lebih murah sehingga lebih 

menarik konsumen untuk memilih produk kita dan melakukan pembelian 

produk, dan mengurangi stok barang yang ada di gudang. Untuk itu barang 

tersebut harus dijual cepat melalui strategi ini apalagi jika perusahaan sudah 

siap dengan barang-barang baru yang menjanjikan.89 Harganya lebih murah 

dibandingkan di toko lain, barangnya berkualitas baik dan pelayanannya 

lebih baik.90  

Pemilik toko sepatu dan sandal Sahara, mengungkapkan tentang 

tujuan pemberian harga diskon kepada konsumen adalah: Adapun tujuan 

                                                           
87Hasil Wawancara dengan Bapak Yuli pemilik toko sepatu dan sandal Voltus,pada tanggal  

23 Mei 2018  pukul 13.00-14.00 WIB. 
88Ibid  
89Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan pemilik toko pakaian Isabel, pada tanggal 28 

Mei 2018 pukul 10.00-11.00 WIB. 
90Hasil wawancara dengan Ibu Susanti pembeli di toko Isabel, pada tanggal 23 Mei 2018 

pukul 14.00-14.30 WIB.   



 

 

dari pemberikan diskon yang kami lakukan diantaranya adalah membantu 

memperingan beban konsumen tidak semua konsumen produk kita adalah 

orang yang berkecukupan, ada yang berekonomi pas-pasan dan bahkan 

tidak sedikit yang kekurangan dimana harga menjadi suatu pertimbangan. 

Dengan adanya potongan harga, secara tidak langsung kita telah membantu 

dan meringankan beban konsumen.91 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara bahwa tujuan melakukan 

sebuah promosi dengan sistem diskon harus mengerti tujuan dari strategi 

bisnis dalam melakukan promosi adapun tujuan dari pemberian diskon yang 

terjadi di Pasar Cendrawasih adalah:  

1. Meningkatkan Volume yaitu strategi promosi penjualan sangat 

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan tujuan jangka pendek bisnis 

anda. Bisa anda lakukan untuk menghabiskan stok lama, mengurangi 

stok yang ada di gudang atau untuk memenuhi stok yang ada di tingkat 

pengecer sebelum pesaing anda memperkenalkan produknya. Strategi 

promosi penjualan juga bisa membuat “pembeli marjinal” datang 

membeli produk anda. Pembeli marjinal adalah mereka yang membeli 

hanya ketika suatu produk atau jasa sedang dalam masa “promosi”. 

Biasaya pembeli marjinal ini tidak disukai oleh perusahaan. 

2. Meningkatkan Pembeli, yaitu: Strategi promosi penjualan juga bisa 

membuat pembeli potensial anda datang untuk menggunakan produk 

                                                           
91Hasil wawancara dengan Bapak Arif Nugroho pemilik toko Sahara,pada tanggal 29 Mei 

2018  pukul 14.00-15.00 WIB. 



 

 

atau jasa anda. Pembeli potensial adalah orang yang tidak pernah 

menggunakan produk atau jasa anda atau hanya pernah menggunakan 

produk atau jasa sejenis dari pesaing anda. 

3. Meningkatkan Pembelian Ulang yaitu strategi promosi penjualan 

dengan cara promosi pembelian kembali bisa digunakan untuk 

meningkatkan pembelian tetap atau pembelian dalam jumlah besar 

4. Meningkatkan Loyalitas yaitu promosi loyalitas berbeda dengan strategi 

promosi penjualan seperti pemberian diskon langsung. Promosi 

loyalitas lebih ke memberikan daya tarik berupa manfaat jangka panjang 

kepada konsumen.  

5. Memperluas kegunaan yaitu pada saat kegunaan awal sebuah produk 

atau jasa mulai menghilang, anda harus segera memperluas kegunaan 

produk atau jasa anda. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil wawancara dari para narasumber yang 

berjualan di Pasar Cenderawasih Kota Metro adalah salah satu penyebab yang 

mendasar dan melatar belakangi perlunya penjagaan terhadap hak-hak para 

konsumen adalah karena metode periklanan modern yang kerap dilakukan 

diinformasikan kepada konsumen dari pada memberikan informasi yang jelas 

dan obyektif. Akibatnya konsumen berada dalam kondisi tawar menawar yang 

tidak berimbang karena kesulitan dalam memperoleh informasi yang memadai. 



 

 

Pada pasar cendrawasih di mana peneliti mengadakan penelitian maka 

ada dua toko yang memberikan diskon sesuai yaitu toko Isabel dan toko sahara. 

Adapun diskon diberikan adalah 10%,20%, 30%, dan 40%, dengan alasan 

semakin besar diskonnya pasti orang tergoda. Semakin besar diskonnya berarti 

kategori barang tersebut sudah menjadi seri lama. 

Sedangkan tokoh yang memberikan diskon tidak sesuai adalah toko 

Voltus yaitu mencapai 50% sampai dengan 70%, dengan alasan barang tersebut 

merupakan season lama yang ditawarkan lima tahun lalu dengan stok terbatas. 

Dalam menjaga terhadap konsumen yaitu tentang hak-haknya maka 

pihak penjual perlu mengadakan atau menerapkan metode yaitu yang sangat jitu 

sehingga para konsumen atau pembeli tidak akan mengadakan transaksi tawar-

menawar lagi, misalkan para pedagang telah membuat metode dengan cara 

meberikan informasi secara tertuli yaitu dengan kata-kata diskon dan harga 

yang telah ditentukan. 

Ketentuan harga diskon dalam hukum ekonomi syariah 

diperbolehkannya suatu transaksi selama hal tersebut tidak menyebabkan 

kemudhaharatan pada penjual maupun pada pembeli. Dalam istilah marketing, 

diarikan sebagai segala harga rendah yang diberikan oleh penjual kepada 

pembeli atas suatu jasa tertentu, untuk mendorong manusia melakukan 

pembelian atau mempertahankan mereka melakukan aktivitas jual beli dengan 

penjual. Istilah potongan harga atau diskon ini memang belum dikenal di 

kalangan fuqaha dalam kitab-kitab mereka.  



 

 

Berdasarkan pada ketentuan harga diskon dalam hukum ekonomi 

syariah bahwa memiliki tujuan  dan ketentuan diskon mengurangi stok barang 

yang dilaksanakan di pasar  Cenderawasih Kota Metro: 

c. Haram Dzatnya yaitu Transaksi dilarang karena objeknya terlarang. 

Misalnya: Khamr, bangkai, babi, dan lainnya. Dengan demikian jika terjadi 

transaksi jual beli barang-barang haram tersebut dengan akad muwadla’ah, 

secara otomatis transaksi ini menjadi haram. 

d. Haram Selain Dzatnya  yaitu Transaksi dianggap terlarang meski objeknya 

tidak harap dikarenakan melanggar prinsip-prinsip. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pemberian 

diskon dalam pelaksanaan jual beli di Pasar Cendrawasih Kota Metro Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:  

Toko yang diperbolehkan memberikan diskon dalam Hukum Ekonomi 

Syariah yaitu toko yang menggunakan diskon sebesar 10%,20%, 30%, hingga 

40%, dan memberikan harga diskon dengan kejujuran, keterbukaan antara 

penjual dan pembeli serta memasang label harga disetiap barang yang didiskon. 

Sedangkan yang tidak diperbolehkan memberikan harga diskon dalam Hukum 

Ekonomi Syariah yaitu toko yang menggunakan diskon sebesar 50% sampai 

dengan 70%, sebab kualitas barang tidak bagus dan barang yang didiskon 

merupakan barang lama sehingga barang tersebut cepat rusak.  

B. Saran 

Bardasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah ada, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran penjual: 

- Dalam memberikan diskon yaitu dengan adanya kejujuran, keterbukaan 

antara penjual dan pembeli juga harus mempertahankan suasana toko 



 

 

yang menarik agar memberikan daya tarik untuk membeli pada 

konsumen dan memberikan kenyamanan dalam berbelanja di toko. 

- Barang-barang yang didiskon masih dalam keadaan baik. 

2. Saran akademis: 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

yang lebih dalam mengenai harga diskon, karena hal ini merupakan daya 

tarik bagi konsumen dalam menawarkan produk. 
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